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I. PENDAHULUAN 

Aisyiyah merupakan salah satu organisasi Wanita di Muhammadiyah yang dihadirkan untuk kemajuan 

kaum perempuan. Aisyiyah saat ini telah memiliki 33 Pimpinan Wilayah Aisyiyah (setingkat Propinsi), 370 

Pimpinan Daerah Aisyiyah (setingkat kabupaten), 2.332 Pimpinan Cabang Aisyiyah (setingkat Kecamatan) 

dan 6.924 Pimpinan Ranting Aisyiyah (setingkat Kelurahan). Aisyiyah juga memiliki amal usaha yang 

bergerak di berbagai bidang, yaitu: pendidikan, kesehatan, kesejahteraan sosial, ekonomi dan pemberdayaan 

masyarakat[1].  

Ibu-ibu aisyiyah di kecamatan helvertia masih mengunakan metode yang konvensional dalam berjualan 

secara langsung. Dimana  berjualan secara langsung memiliki banyak hambatan yakni sulitnya 

mempertemukan penjual dan pembeli, kemuadian tingginya harga sewa tempat usaha hal ini menjadi dorongan 

utuk merubah usaha yang konvensional menjadi digital[2]. 

Dalam era digitalisasi saat ini, peran perempuan memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Aisyiyah berpendirian bahwa harkat martabat 

perempuan Indonesia tidak akan meningkat tanpa peningkatan kemampuan ekonominya.  Ibu-ibu selaku kader 

‘Aisyiyah memiliki peran untuk mampu membantu dalam ikut mendukung penopang ekonomi keluarga. 

‘Aisyiyah Ranting Helvetia berada  di Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan memiliki kader yang terdiri 

dari ibu-ibu dengan berbagai latar belakang yang berbeda dimana salah satu pekerjaannya adalah 

berwirausaha. Berbagai jenis usaha yang dimiliki para kader seperti kuliner, kerajinan tangan dan lain-lain. 
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Pemberdayaan anggota ‘Aisyiyah Ranting Helvetia belum maksimal, terutama dalam kegiatan peningkatan 

keterampilan berbasis digital untuk menunjang kegiatan wirausaha. Semakin banyaknya usaha dan bisnis yang 

melakukan transformasi dari manual menuju digitalisasi.  

Proses penjualan dan pemasaran secara tradisional perlahan mulai tergeser karena digital marketing 

dengan menawarkan berbagai kemudahan dan efektivitas yang lebih baik[3]. Karena hal ini semakin disukai 

oleh pembeli Pemanfaatan digital marketing untuk memasarkan hasil industri rumahan  yang diciptakan oleh 

para ibu rumah tangga dengan tujuan mengembang usaha kaum perempuan dan mendapat  banyak  manfaat 

yang dapat memotivasi untuk menjadi wirausahawan yang sukses.  

Berdasarkan analisis situasi tersebut maka perlu adanya suatu upaya untuk memberikan solusi yang 

mampu meningkatkan kemampuan digital  dan kapasitas sebagai wirausahawan yang sukses. Memberikan 

pelatihan dan pendampingan hingga para anggota mampu secara mandiri mengembangkan bisnis berbasis 

digital. Selain itu juga diperlukan kegiatan yang menambah semangat berwirausaha dengan memberikan 

dorongan dan motivasi meningkatkan usaha mereka semakin maju melalui pelatihan bagaimana menyusun 

strategi pemasaran digital. Dengan demikian, langkah-langkah ini dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan wirausaha perempuan khususnya kader ‘Aisyiyah Ranting Helvetia selain bagi 

keluarga juga bagi persyarikatan.  

 

II. METODE 

Upaya dalam pemecahan masalah yang di hadapin oleh ibu-ibu ranting aisiyah yakni dengan mengunakan 

metode paktik tindakan kelas yang dimana disetiap pelatihan akan di ukur kemampuannya dalam hal digital 

marketing diantaranya yakni[4]  1. optimasi Seo, 2. Program afliation, 3. penggunaan tiktok dalam marketing. 

4. pengunaan instagram dalam marketing. Metode dalam Pengabdian pada masyarakat ini menggunakan 2 

(dua) cara penyampian yaitu[5] : 1) cara  ceramah, yaitu dengan pemaparan materi yang disampaikan oleh 

pengabdi yaitu dosen dan mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi. Pemaparan secara 

langsung disertai juga dengan sarana pendukung, yaitu handout pelatihan digital marketing beserta dengan 

contoh contoh penggunaan smartphone dalam marketing online, sehingga memudahkan peserta pelatihan 

kader aisyiyah   dalam memahami digital marketing. Metode selanjutnya yaitu[6] 2) metode praktek yaitu 

dengan mempraktekan foto produk dan bagaimana penggunaan facebook marketplace. Tahapan-Tahapan 

pelaksanaan PKM ini adalah persiapan, sosialisasi, pelatihan dan demonstrasi, serta evaluasi. Tahap persiapan 

diawali dengan kegiatan observasi [7]yaitu perizinan pada tempat pemberdayaan yaitu dengan sasaran objek 

pengabdian adalah kader aisyiyah  yang mempunyai usaha Pada kegiatan ini menyebarkan angket untuk 

mengetahui pemahaman kader aisyiyah  akan digital marketing.  

Pelatitihan ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan yang terdiri atas pelatihan optimasi Seo, 2. Program 

afliation, 3. penggunaan tiktok dalam marketing. 4. pengunaan instagram dalam marketing[8]. Sebelum 

melakukan pelatihan tim pengabdian masyarakat hibah mu melakukan kegiatan yakni[9] : 

1. Mendata apa saja jenis usaha ibu-ibu Aisiyah  yang sudah berjalan 

2. Penyampaian pentingnya berwirahusaha bagi ibu-ibu aisyiyah 

3. Penyampaian materi pentingnya pemasaran melalui digital marketing 

4. Tanya jawab kendala-kendala yang dialami ibu-ibu Aisiyah   

5. Perlunya pendampingan ibu-ibu Aisiyah dalam mengunakan instgram, Tiktok, dan Facebook 

6. Penjelasan strategi pemasaran mengunakan instgram, Tiktok, dan Facebook 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 3 kali pertemuan pada tanggal 25-27 juli 2024 yang berlokasi  Jl. Pelita 

II No.5, Sidorame Bar. I, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 20233.  Tahapan  Kegiatan  

Pengabdian  Kepada  Masyarakat  (PKM)  yang  dilakukan  adalah sebagai berikut[10]: 

a. Sosialisasi 

Acara pengabdian masyarakat ini di hadiri oleh 18 ibu-ibu aisyiyah dan dibuka oleh ketua ranting 

asisyiyah Eliani Nasution. Beliau menyampaikan rasa terikasih kepada program hibah muhammadiyah yang 

telah peduli terhadap peningkatan ekonomi bagi ibu-ibu aisyyah ranting medan perjuangan. 
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Gambar 1. Pembukaan program pelatihan dan pendampingan 

 

Sebelum di berikan pelatihan tim pengabdian membagikan pretes kepada ibu-ibu untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman tentang digital marketing. Selanjutnya peserta di memahami materi terkait konsep 

pengunaan instagram dan pembuataan akun instagram.  Peserta yang mengikuti kegitan pelatian ini sangat 

antusias dan membawa laptop masing-masing.  Dapat dilihat peserta sangat antusias mendengarkan pemaparan 

dari pemateri. 

 
Gambar 2. Proses penyampaian materi 

 

b. Pendampingan 

Pada pemaparan ini banyak beberapa dari ibu-ibu sudah memilki akun instagram contohnya ibu riri yang 

telah memiliki instagram rafagi coffe yang berfukus pada bisnis suplier biji kopi sidikalang. Seperti ibu aliya 

memiliki usaha catering yang telah berperasi sejak 2022 sampai sekarang dan selalu aktif dalam membuat 

konten instagram, selanutnya ibuk muharni yang memiliki hobi membuat kue. Tim peneliti membantu dalam 

pendaftaran dan pembuatan konten instagram.  
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Gambar 3. Produk instagram yang dilakukan oleh ibu-ibu aisyiyah 

 

Setelah peserta mendengarkan dan melakuan pembuatan akun instagram selanutnya tim peneliti 

membagikan kuesioner postest kepada ibu-ibu aisyiyah untuk mengukur pemhaman mereka terhadap digital 

marketing dengan instagram.  Kemudian pelatihan di hari berikutnya dilanjutnkan dengan materi manfatkan 

sopie sebagai media promosi para peserta sangat antusias mengikuti pelatihan di hari kedua. Pengunaan media 

sopie di gunakan untuk menjangkau kaum kosumer muda yang mengunkan sopie  

 
Gambar 4. Produk sopie live dalam digital marketing 
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan proses pengabdian masryarkat yang telah dilakukan pada ibu aisyiyah muhammadiyah 

ranting medan perjuangan  berlokasi  Jl. Pelita II No.5, Sidorame Bar. I, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20233. Peranan media sosial, seo, dapat mendukung UMKM khususnya ibu-ibu asisyah dalam 

mempromosikan produknya dalam platform digital. Kemudahan calon pembeli dalam mengakses elatase toko 

yang telah dibuat dapat meningkatkan jumlah pembelian dari berjualan secara ofline ke penjualn dengan cara 

online. 
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